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Abstrak: Longsor merupakan perpindahan massa tanah secara alami, longsor terjadi 
dalam waktu singkat dan dengan volume yang besar. Longsor adalah salah satu 
bencana alam yang merugikan, maka perlu adanya antisipasi salah satunya adalah 
dengan membuat peta kerentanan longsor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
sebaran zona rawan longsor pada daerah Banjarmasin, Kalimantan Selatan dengan 
menggunakan teknik Boolean dan Weighted Overlay. Data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah data RBI, data DEM, data SHP Geologi Regional Kalimantan 
Selatan, dan data curah hujan yang diolah dengan menggunakan software ArcMap 10.3. 
Adapun hasil dari penelitian ini adalah pada teknik Boolean sebaran zona rawan longsor 
berada pada bagian utara, tenggara, selatan dan barat daya, sedangkan pada teknik 
Weighted Overlay sebaran zona rawan longsor hanya tersebar di bagian utara dan 
selatan. Jika diperhatikan teknik Boolean memasukkan semua data yang sesuai dan 
tidak dapat mengurutkannya, karena semua data dianggap memiliki bobot, sedangkan 
pada teknik Weighted Overlay tiap data diinput berdasarkan kepentingannya atau 
pengaruhnya. Maka yang paling sesuai digunakan dalam melihat potensi longsor 
daerah Banjarmasin yaitu menggunakan teknik Weighted Overlay. 
Kata kunci: Boolean, Longsor, Weighted Overlay 
 
Abstract: Landslide is a natural displacement of land mass, landslides occur in a short time and with large volumes. 
Landslide is one of the detrimental natural disasters, so it is necessary to anticipate one of them is by making a 
landslide vulnerability map. This study aims to determine the distribution of landslide-prone zones in Banjarmasin, 
South Kalimantan by using the Boolean technique and Weighted Overlay. The data used in this study are RBI data, 
DEM data, SHP data geological regional of South Kalimatan , and rainfall data which are processed using ArcMap 
10.3 software. Adaptive results from this study are in the Boolean technique, the distribution of landslide prone 
zones in the north, southeast, south and southwest, while in the Weighted Overlay technique, the distribution of 
landslide-prone zones is only distributed in the north and south. If you pay attention, the Boolean technique includes 
all the appropriate data and cannot sort them, because all data is considered to have weight, while in the Weighted 
Overlay technique each data is input based on its importance or effect. So, what is most suitable to use in seeing 
the potential for landslides in the Banjarmasin area is the Weighted Overlay technique. 
Keywords: Boolean, Landslide, Weighted Overlay 
 
1. PENDAHULUAN 
Kalimantan Selatan merupakan salah satu 
provinsi di Indonesia dan memiliki banyak sungai 
sebagai salah satu sumber daya alamnya. 
Banjarmasin adalah ibu kota Provinsi Kalimantan 
Selatan dan dikenal sebagai kota seribu sungai. 
Kota ini dinamai Banjarmasin karena kondisi 
geografisnya yang dikelilingi oleh sungai dengan 
berbagai ukuran (Rochgiyanti, 2011). Berdasarkan 
kondisi geografisnya, maka daerah ini memiliki 
kemungkinan mengalami bencana alam. Bencana 
alam sebagai salah satu fenomena alam dapat 
terjadi setiap saat, dimana pun dan kapan pun, 
sehingga dapat menimbulkan kerugian material dan 
imaterial bagi kehidupan masyarakat. Bencana 
longsor adalah salah satu bencana alam yang 
sering  mengakibatkan kerugian harta benda 
maupun korban jiwa dan menimbulkan kerusakan 
sarana dan prasarana yang bisa berdampak pada 
kondisi ekonomi dan sosial. Longsor merupakan 
perpindahan alami suatu tanah, waktu terjadinya 
longsor sangat singkat dan jumlahnya banyak. 
Pengangkutan darat terjadi sekaligus, sehingga 
kerusakan yang ditimbulkan sangat besar. Suatu 
daerah dinyatakan memiliki potensi longsor apabila 
memenuhi tiga syarat, yaitu: 1) lereng cukup curam, 
2) memiliki bidang luncur berupa lapisan di bawah 
permukaan tanah yang semi permeabel dan lunak, 
dan 3) terdapat cukup air untuk membuat jenuh 
tanah di atas bidang luncur (Indrasmoro, 2013). 
Tanah longsor disebabkan oleh sejumlah tanah (di 
lereng curam) yang tergelincir di atas lapisan kedap 
air (air hujan). Lapisan ini mengandung tanah liat 
yang tinggi, dan jika sudah jenuh dengan air maka 
kekuatan lapisan tersebut tidak lagi cukup untuk 
menahan beban dan tekanan air di atasnya 
sehingga mengakibatkan longsor. (Priyono, 2014). 
Longsor bisa berupa longsor dalam atau longsor 
dangkal. Longsor dangkal ditandai dengan kondisi 
tanah yang tidak stabil pada kedalaman 2 sampai 3 
meter (Damanik & Restu, 2012) 
Sebagai pusat kota dengan kepadatan 
penduduk yang tinggi perlu dilakukan penelitian 
untuk melihat potensi daerah yang memiliki zona-
zona rawan longsor. Dengan melihat kerentanan 
tanah longsor dapat membantu meningkatkan 
kewaspadaan masyarakat akan bencana longsor. 
Dengan cara ini pencegahan dapat dilakukan di 
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kemudian hari, agar tidak menimbulkan korban jiwa 
atau kerugian besar baik materiil maupun non 
materiil. Oleh karena itu, tindakan mitigasi perlu 
dilakukan dalam menanggapi bencana alam 
(terutama longsor) untuk mengurangi dampak 
tersebut. Minimnya sistem peringatan dini yang 
dapat menyelamatkan masyarakat dan lingkungan, 
serta kurangnya pemahaman tentang lingkungan 
tempat mereka tinggal menjadi penyebab 
banyaknya korban jiwa dalam setiap bencana 
longsor. (Arnas dkk., 2010). Dalam hal ini, sistem 
informasi geografis (SIG) digunakan untuk 
identifikasi, yaitu suatu sistem berbasis komputer 
yang digunakan untuk menyimpan, memanipulasi, 
dan menganalisis informasi spasial. Penelitian ini 
mengadopsi metode analisis Boolean dan metode 
superposisi berbobot. Analisis Boolean 
menggunakan 1 atau 0 untuk menganalisis data, di 
mana 1 sesuai dan 0 tidak sesuai, sedangkan 
"cakupan tertimbang" menggunakan rumus 
algoritma untuk menemukan kesesuaian. Oleh 
karena itu, kedua metode tersebut akan 
dibandingkan berdasarkan faktor-faktor seperti 
kemiringan, infrastruktur, tutupan lahan, jenis tanah, 
struktur geologi dan curah hujan, yang mana yang 
paling sesuai. 
Daerah penelitian ini berada di Banjarmasin, 
Kalimantan Selatan secara geografis terletak antara 
3°16’46’’ sampai dengan 3°22’54’’ lintang selatan 
dan 114°31’40’’ sampai dengan 114°39’55’’ bujur 
timur. Struktur geologi yang terdapat di Kalimantan 
Selatan adalah antiklin, sinklin, sesar naik, sesar 
mendatar dan sesar turun. Sumbu lipatan umumnya 
berarah timur laut – barat daya dan umumnya 
seajar dengan arah sesar normal. Kegiatan tektonik 
daerah ini diduga telah berlangsung sejak Zaman 
Jura, yang menyebabkan bercampurnya batuan 
ultramafik dan batuan malihan. Pada Zaman Kapur 
Awal atau sebelumnya terjadi penerobosan granit 
dan diorit yang menerobos batuan ultramafik dan 
batuan malihan. Pada Kala Paleosen kegiatan 
tektonik menyebabkan terangkatnya batuan 
Mesozoikum, disertai penerobosan batuan andesit 
porfiri.  
Pada Awal Eosen terendapkan Formasi Tanjung 
dalam lingkungan paralas. Pada saat yang sama, 
gugusan pusaran juga ada, namun hanya berupa 
daerah yang agak meninggi di cekungan, dan 
mengendapkan lapisan sedimen yang lebih tipis 
dari pada daerah sekitarnya. Selama Oligosen, 
gelombang membanjiri dan membentuk Formasi 
Berai. Kemudian pada masa Miosen, lipatan laut 
terjadi dan Formasi Varujin terbentuk. Pada 
Gambar 1 dapat dilihat peta geologi regional 
wilayah Banjarmasin. Ini setara dengan kekuatan 
batuan Tersier dan Pra-Tersier. Sejalan dengan hal 
tersebut, pada masa Pliosen Kara terjadi geser ke 
atas yang diikuti dengan sesar ke bawah dan 
terbentuknya Formasi Dahor. Di Kalimantan bagian 
selatan terdapat dua cekungan besar, yaitu 
Cekungan Barito dan Cekungan Asam-Asam. 
Kedua cekungan tersebut dikelilingi oleh 
Pegunungan Meratus yang membentang dari utara 
ke barat daya (Rusmarwanto dkk., 2015). 
 
2. BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
Adapun alat dan bahan yang diperlukan dalam 
penelitian ini adalah: (1) Laptop, (2) Software 
ArcMap 10.3, (3) Data RBI, (4) Data DEM, (5) Data 
SHP Geologi Regional Kalimantan Selatan, dan (6) 
Data curah hujan. Bencana alam merupakan salah 
satu fenomena yang dapat terjadi kapan pun, 
sehingga dapat membahayakan masyarakat baik 
dalam hal materi maupun non materi, serta korban 
jiwa (Faizana dkk., 2015). Longsor merupakan 
peristiwa pergerakan tanah yang berkaitan 
langsung dengan atribut alam dari alam itu sendiri. 
Longsor merupakan peristiwa alam, karena 
hambatan antar lapisan tanah tidak cukup untuk 
menahan perubahan massa, maka satu massa 
longsor relatif terhadap massa lainnya (Sudibyo & 
Ridho, 2017).  
Longsor merupakan salah satu bentuk erosi 
yang menyertai pergerakan tanah sehingga 
menyebabkan terjadinya perpindahan material 
tanah dan batuan dengan intensitas yang cukup 
besar. Kecepatan pergerakan dan kecepatan 
pergerakan material dipengaruhi oleh jenis tanah 
dan batuan di lokasi, selain itu intensitas curah 
hujan juga mempengaruhi kecepatan pergerakan 
material dan batuan. Berikut adalah topografi dan 
tata guna lahan yang menjadi parameter utama 
penyebab terjadinya longsor (Ramadhani & Idajati, 
2017). Longsor yang terjadi sepanjang sejarah 
dipengaruhi oleh faktor geologi, topografi, dan 
banyaknya vegetasi di lokasi tersebut. Pengelolaan 
data spasial sangat penting untuk pengelolaan data 
sistem informasi geografis.  
Sistem Informasi Geografis merupakan suatu 
pengolahan data spasial berbasis komputer, yang 
ditempatkan secara geografis dan disimpan dalam 
database, serta berhubungan dengan lingkungan 
nyata. (Masykur, 2014). Proses pengolahan 
dilakukan dengan menerapkan kaidah-kaidah 
relasional terkait secara simultan. Sistem Informasi 
Geografis (SIG) adalah sistem informasi berbasis 
komputer yang mendeskripsikan dan menganalisis 
fitur dan peristiwa geografis secara digital (atribut 
non-spasial yang terkait dengan penelitian 
geografis) yang digambarkan di permukaan bumi.  
Sistem Informasi Geografis (SIG) tidak hanya 
dapat memindahkan / mengubah peta konvensional 
(analog) menjadi bentuk digital (peta digital), tetapi 
sistem tersebut juga memiliki kemampuan untuk 
mengolah dan menganalisis data yang berkaitan 
dengan lokasi geografis dan mengubahnya menjadi 
informasi yang berharga. Karakteristik utama 
Sistem Informasi Geografi adalah kemampuan 
menganalisis sistem seperti analisa statistik dan 
overlay yang disebut analisa spasial. Analisa 
dengan menggunakan Sistem Informasi Geografi 
yang sering digunakan dengan istilah analisa 
spasial , tidak seperti sistem informasi yang lain 
yaitu dengan menambahkan dimensi ruang (space) 
atau geografi. Kombinasi ini menggambarkan 
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atribut-atribut pada bermacam fenomena seperti 
umur seseorang, tipe jalan, dan sebagainya, yang 
secara bersama dengan informasi seperti dimana 
seseorang tinggal atau lokasi suatu jalan. 
 
 
Gambar 1. Peta Geologi Lembar Banjarmasin Kalimantan Selatan (Modifikasi dari Sikumbang dan 
Heryanto, 1994). 
 
2.1. Weighted Overlay 
Metode weighted overlay merupakan analisis 
spasial dengan menggunakan teknik overlay 
beberapa peta yang berkaitan dengan faktor-faktor 
yang berpengaruh terhadap penilaian kerentanan. 
Salah satu fungsi dari weighted overlay ini adalah 
untuk menyelesaikan masalah multikriteria seperti 
pemilihan lokasi optimal atau pemodelan 
kesesuaian. Weighted Overlay merupakan salah 
satu fasilitas yang ada dalam ArcGIS yang 
mengombinasikan berbagai macam input dalam 
bentuk peta grid dengan pembobotan (weigted 
factor) dari AHP expert. Dalam penggunaannya 
metode ini menggunakan data raster yang memiliki 
satuan terkecil berupa pixel sehingga dapat 
dilakukan skoring dan pembobotan dari setiap pixel 
yang memiliki nilai masing-masing. Overlay 
beberapa raster menggunakan skala pengukuran 
umum dan bobot masing-masing sesuai dengan 
kepentingannya. Dalam penggunaan Weighted 
Overlay, semua raster yang diinputkan harus 
berbentuk integer. Raster floating-point harus 
terlebih dahulu dikonversi ke raster bilangan bulat 
sebelum dapat digunakan dalam weighted overlay. 
Tetapkan tingkat baru untuk setiap tingkat dalam 
raster masukan berdasarkan tingkat evaluasi. 
Setiap raster masukan diberi bobot atau dinyatakan 
sebagai persentase menurut kepentingannya, dan 
jumlah efek persentase bobot harus 100. 
Mengubah rasio evaluasi atau efek persentase 
akan mengubah hasil analisis overlay berbobot. 
(Fahrunnisa dkk., 2016). 
 
2.2 Boolean 
Aljabar Boolean adalah suatu rangkaian logika 
dimana terdiri dari satu atau lebih gerbang logika. 
Aljabar Boolean juga dapat diekspresikan dalam 
bentuk maksterm ataupun minterm. Aljabar 
Boolean maksterm (Product of Sum) dapat 
diselesaikan dengan mengoperasikan fungsi 
Boolean dengan operasi OR kemudian hasilnya 
dioperasikan dengan operasi AND. Sedangkan 
Aljabar Boolean minterm (Sum of Product) 
diselesaikan dengan mengoperasikan fungsi 
Boolean dengan operasi AND kemudian hasilnya 
dioperasikan dengan operasi OR. Fungsi Boolean 
terkadang mengandung operasi-operasi yang tidak 
diperlukan dan suku-suku yang berlebihan, 
sehingga fungsi tersebut dapat disederhanakan. 
Menyederhanakan fungsi Boolean bertujuan untuk 
mencari fungsi dalam bentuk lain yang ekuivalen 
tetapi dengan jumlah operasi atau suku yang lebih 
sedikit. Perbedaan yang sangat signifikan dapat 
ditemukan antara fungsi Boolean yang belum dan 
telah disederhanakan. Penyederhanaan fungsi 
Boolean memiliki penerapan penting dalam 
perancangan sirkuit logika (Wamiliana & Shaara, 
2013). 
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Adapun diagram alir dari penelitian kali ini 
adalah seperti yang ada pada Gambar 2 dimana 
praktikum dimulai dengan menggunakan beberapa 
data yaitu data RBI, data DEM, data SHP geologi 
Kalimantan Selatan, dan data curah hujan. Dari 
data RBI diolah untuk mendapatkan peta tutupan 
lahan dan infrastruktur, dari data DEM diolah 
menghasilkan peta kemiringan lereng dan struktur, 
dari data SHP geologi Kalimantan selatan 
didapatkan peta morfologi & jenis tanah, dan dari 
data curah hujan didapatkan peta curah hujan. 
Selanjutnya untuk melakukan teknik Boolean 
dilakukan Boolean peta tutupan lahan, infrastruktur, 
jenis tanah, struktur geologi, dan curah hujan sesuai 
dengan skornya masing-masing yang ada pada 
Tabel 1. Setelah dilakukan Boolean per peta makan 
dilakukan Boolean pada semua data dengan AND, 
OR, dan kombinasi. Sedangkan untuk teknik 
weighted overlay dilakukan overlay pada peta 
tutupan lahan, infrastruktur, jenis tanah, struktur 
geologi, dan curah hujan. Setelah itu dilakukan 
proses weighted overlay dengan parameter skor 
seperti pada Tabel 2. Setelah didapatkan hasil dari 
teknik Boolean dan weighted overlay, maka 







3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Adapun pada penelitian ini dilakukan pembuatan 
peta rawan longsor pada daerah Banjarmasin, 
Kalimantan Selatan dengan dua teknik yang 
berbeda yaitu teknik analisis Boolean dan teknik  
Weighted Overlay. Dari data yang digunakan, 
dilakukan pengolahan analisis Boolean dengan 
parameter pembobotan seperti pada Tabel 1 
sedangkan parameter pembobotan untuk 
pengolahan dengan teknik Weighted Overlay 
seperti pada Tabel 2. 
 
Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 
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Tabel 1. Model dan pembobotan untuk analisis geospasial potensi longsor dengan teknik Boolean. 
Step 1 : 
Input Dataset 
Step 2 : 
Derived Dataset 
Step 3 : 
Reclassify Dataset 





Non-Tutupan Lahan Tidak 
Berpengaruh 
0 
Hutan Alam Sangat rendah 0 
Perkebunan/Tegalan Rendah 0 
Semak/Belukar/Rumput Sedang 1 
Sawah/Permukiman/Gedung Tinggi 1 




Jalan memotong lereng 
(slope 15 - <25%) 
Sedang 
1 




2 DEM Kemiringan  
Lereng 
< 15% Sangat rendah 0 
15-24% Rendah 0 
24-44% Sedang 1 































Tidak ada struktur Rendah 0 





<1000 / rata2 <50 mm Sangat 
Rendah 
0 
1000–1499/rata2 50–150 mm Rendah 0 
1500-2500/rata2 150-300mm Sedang 1 
>2500/rata2 >300mm Tinggi 1 
 
Tabel 2. Model dan pembobotan untuk analisis geospasial potensi longsor dengan teknik Weighted 
Overlay 
Step 1 : 
Input 
Dataset 
Step 2 : 
Derived Dataset 
Step 3 : 
Reclassify 
Dataset 
Step 4 :  
Weight and Combine 
Dataset 











Non-Tutupan Lahan Tidak 
Berpengaruh 
0 
20% 20% 15% 
Hutan Alam Sangat 
rendah 
0 
Perkebunan/Tegalan Rendah 0 









10% 10% 15% 
Jalan memotong lereng 
(slope 15 - <25%) 
Sedang 
1 




2 DEM Kemiringan  
Lereng 
< 15% Sangat 
rendah 
0 25% 25% 25% 
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Step 1 : 
Input 
Dataset 
Step 2 : 
Derived Dataset 
Step 3 : 
Reclassify 
Dataset 
Step 4 :  
Weight and Combine 
Dataset 







15-24% Rendah 0 
24-44% Sedang 1 








15% 15% 15% 
Perbukitan 
(>200mdpl) 
























Tidak ada struktur Rendah 0 
10% 5% 5% 






<1000 / rata2 <50 mm Sangat 
Rendah 
0 









>2500/rata2 >300mm Tinggi 1 
 
Setelah dilakukan pengolahannya pada data 
yang ada sesuai dengan parameternya didapat 
hasil potensi longsor dengan teknik Boolean dan 
Weighted Overlay seperti pada Gambar 3 dan 
Gambar 4. Berdasarkan hasil dari pengolahan 
pada teknik Boolean diperoleh daerah yang 
memiliki potensi longsor rendah dan daerah yang 
memiliki potensi longsor tinggi. Pada daerah yang 
memiliki potensi longsor rendah ditandai dengan 
warna abu-abu dan pada daerah yang memiliki 
potensi longsor tinggi ditandai dengan warna hijau. 
Maka dapat dilihat pada Gambar 3 bahwa sebaran 
zona rawan longsor berada pada bagian utara, 
tenggara, selatan dan barat daya ditandai dengan 
warna hijau. Dapat dikatakan dengan 
menggunakan metode ini maka pada daerah 
Banjarmasin memiliki zona rawan longsor yang 
cukup banyak dan tersebar di beberapa bagian. 
 
 
Gambar 3. Peta Potensi Longsor Teknik Boolean 
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Jika diperhatikan pada hasil dari teknik Weighted 
Overlay diperoleh daerah yang memiliki potensi 
longsor rendah dan potensi longsor tinggi. Dimana 
pada daerah potensi longsor rendah ditandai 
dengan warna merah dan pada daerah yang 
memiliki potensi longsor tinggi ditandai dengan 
warna hijau dapat dilihat pada Gambar 4. Zona 
rawan longsor hanya tersebar di bagian utara dan 
selatan, dimana paling banyak tersebar di daerah 
selatan. Hasil ini ternyata cukup berbeda dari teknik 
sebelumnya yang digunakan yaitu dengan teknik 
Boolean. Jika dibandingkan peta geologinya, 
semua daerah Banjarmasin adalah endapan 
aluvium yang mana dapat diperkirakan perbedaan 
potensi longsor tidak terpengaruh oleh tanah atau 
batuan penyusun melainkan kkemungkinan berasal 
dari kemiringan lereng yang berbeda. 
 
 
Gambar 4. Peta Potensi Longsor Teknik Weighted Overlay 
 
Pada kedua teknik yang digunakan sama-sama 
menggunakan pembobotan dalam prosesnya. 
Pada teknik Weighted Overlay  dilakukan dengan 
menggunakan rumus algoritma dalam mencari 
kesesuaiannya. Pada teknik Boolean dilakukan 
dengan menggunakan logika aljabar. Jika 
dibandingkan maka pada teknik Boolean akan lebih 
banyak menghasilkan data daripada teknik 
Weighted Overlay dapat dilihat pada Gambar 3 dan 
Gambar 4. Hal ini dipengaruhi karena pada teknik 
Boolean memasukkan semua data yang sesuai dan 
tidak dapat mengurutkannya, karena semua data 
dianggap memiliki bobot. Sedangkan pada teknik 
Weighted Overlay tiap data diinput berdasarkan 
kepentingannya atau pengaruhnya. Itulah 
sebabnya pada teknik Boolean daerah yang 
memiliki potensi longsor tersebar di beberapa 
bagian, sedangkan pada teknik Weighted Overlay 
hanya tersebar di bagian utara dan selatan. Maka 
yang paling sesuai digunakan dalam melihat 
potensi longsor daerah Banjarmasin yaitu 
menggunakan teknik Weighted Overlay. 
 
4. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 
diperoleh kesimpulan pada teknik Boolean sebaran 
zona rawan longsor berada pada bagian utara, 
tenggara, selatan dan barat daya, sedangkan pada 
teknik Weighted Overlay sebaran zona rawan 
longsor hanya tersebar di bagian utara dan selatan. 
Jika diperhatikan teknik Boolean memasukkan 
semua data yang sesuai dan tidak dapat 
mengurutkannya, karena semua data dianggap 
memiliki bobot, sedangkan pada teknik Weighted 
Overlay tiap data diinput berdasarkan 
kepentingannya atau pengaruhnya. Maka yang 
paling sesuai digunakan dalam melihat potensi 
longsor daerah Banjarmasin yaitu menggunakan 
teknik Weighted Overlay. 
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